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KESIMPULAN 

Munculnya pekerja wanita Jepang disebabkan oleh beberapa factor, 

diantaranya adalah perubahan struktur dalam mata pencaharian dan pergeseran 

pandangan terhadap pekerja wanita. Kemudian dihapuskannya diskriminasi 

antara pria dan wanita. Banyak wanita yang memilih untuk bekerja setelah 

mereka selesai sekolah sampai menikah ataupun kembali bekerja setelah 

memiliki anak, Ada juga yang memutuskan untuk terus bekerja setelah menikah 

dan ada juga yang memutuskan untuk berhenti bekerja setelah menikah dan ada 

juga yang memutuskan untuk terus bekerja tanpa menikah dan tanpa memiliki 

anak. 

Bagi wanita Jepang yang paling penting dan menarik didalam 

kehidupannya adalah karir, kemerdekaan ,keuangan dan kebebasan pridbadi. 

Dalam hal ini wanita karir di Jepang sangat mempengaruhi perekonomian di 

Jepang juga, tetapi dampak dari wanita karir tersebut juga memberikan 

gambaran bahwa ada dampak positif dan dampal negatifnya. 

Bagi wanita karir di Jepang mengejar pendidikan memberi motivasi dan 

keuntungan bagi mereka, karena dengan semakin tinggi pendidikan yang mereka 

dapat, semakin baik pula pekerjaan yang akan mereka capai. Terlebih lagi adanya 

aturan mengenai adanya kesetaraan pekerja pria dan wanita. Pekerja-pekerja 

wanita semakin dipermudah dalam mencapai karimya. 

Menurunnya minat masyarakat untuk menikah dikarenakan berpindahnya 

minat mereka kepada "Karir. Wanita menjadikan Karir mereka sebagai fokus 

utama mereka. Jika mereka memilih karir sebagai tujuan mereka, maka secara 

otomatis mereka akan menunda pernikahan, bahkan ada juga yang memutuskan 

untuk menjadi Single. 
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Di Jepang pekerja-pekerja wanita semakin meningkatjumlahnya, sebagian 

dari pekerja-pekerja ini masih ada yang tinggal bersama orang tuanya. Hal ini 

merupakan kesenangan sendiri bagi mereka yang masih menumpang tinggal 

bersama orang tuanya walaupun sudah memiliki penghasilan yang cukup tinggi. 

Wanita yang bekerja ini disebut sebagai Parasite single. 

Wanita karir yang memilih tetap melajang dan memilih karir sebagai 

tujuan hidupnya disebabkan bahwa ada pandangan dan pemikiran wanita karir 

masa kini berkeluarga memiliki tanggung jawab yang besar dan faktor ekonomi 

menjadi alasan utama. 
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Kcsimpulan 

Kemudian pada zaman sekarang, kehidupan wanita telah mendapatkan kesamaan 

gender dalam urusan bisnis. Wanita karir pun meningkat seiring dengan banyaknya 

lapangan kerja yang dibuka untuk para wanita. Namun, setalah menikah, 30% dari wanita 

Jepang memilih untuk menghentikan pekerjaannya. Bagi Jepang ini adalah hal yang 

mengkuatirkan dan Jepang terdesak dalam 2 pilihan yaitu apakah tetap memperjuangkan 

kesamaan gender atau sama sekali melupakannya. Kenyataan harus memilih pekerjaan 

atau anak bagi kaum wanita di Jepang telah menciptakan semacam mimpi buruk 

demografis. 

Jika berbicara tentang kelahiran, hal ini terkait dengan wanita. Sekarang ini 

banyak wanita Jepang yang memilih untuk bekerja dalam rangka emansipasi kesetaraan 

hak dan mengejar karir. Namun, hal itu malah menimbulkan kesulitan baru di Jepang, 

yaitu menurunnya jumlah angka kelahiran yang mana disebabkan para wanita yang 

mengejar karir tersebut menunda perkawinannya ataupun menunda untuk memiliki anak 

meskipun sudah menikah dan memilih untuk mengejar karir terlebih dahulu. 
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LAMPIRAN 

i 

Ket : Jenis boneka yang di pakai untuk menghilangkan rasa kesepian pada wanita karir 

yang lanjut usia di Jepang.(kompas.com/kesehatan) 
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